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Kerja Sama dengan Industri Perlu Dipertajam

JOGJA— Kerja sama akademisi
dan dunia industri dengan pemerintah
perlu dipertajam. Sebab pemanfaatan
hasil penelitian, termasuk untuk
pengembangan teknologi industri
belum maksimal saat ini.

“Kolaborasi ini diperlukan agar
hasil riset di perguruan tinggi bisa
dibagikan untuk pengembangan
teknologi industri dah bisnis,” papar
Rektor Universitas Negeri Islam (UIN)
Sunan ‘Kalijaga, Amin Abdullah
kepada wartawan di selu-sela seminar
Internasional Teknologi Industri di
Hotel Inna Garuda, Selasa (12/10).

Kerja sama antara akademisi,
pemerintah dan dunia industri akan
mendorong pengembangan industri
menjadi lebih konkret, termasuk dalam
membentuk jaringan bisnis. Sehingga
kolaborasi ini mampu meningkatkan
kualitas hidup dan derajat kema-
nusiaan, !

Kerja sama ini, menurut Amin,
salah satunya'diwujudkan dalam

- pertemuan bersama antara akademisi,
duniaindustridan'pemerintah. Semakin
sering ketiganya bertemu, maka akan
semakin banyak hasil penelitian yang
dapat diaplikasikan ke masyarakat.

“Melalui konferensi yang diikuti
L5 negara ini diharapkan menjadi ajang
kolaborasi antara perguruan tinggi,
praktisi paupun ’
peneliti;" ujarnya.

Sementara Ketua Ikatan Sarjana -

Teknologi Industri Indonesia, Made
Dana Tangkas menyatakan, saat ini
‘belum ada kebijakan yang bisa terpadu
antara bidang akademik, bidang bisnis
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dan industri dengan pemerintah.
“Padahal kolaborasi ketiganya
diperlukan dalam pembangunan.
Melalui sinergi ini maka diharapkan
memunculkan kebijakan yang berman-

" faat bagi pengembangan teknologi

industri,” ungkapnya.

Selain sinergi, lanjut Made, peru-
bahan paradigma dalam mengelola
kegiatan industri juga perlu dilakukan,
Perubahan paradigma ini akan mening-
katkan kualitas dan produktivitas
industri.

Melalui perubahan ini maka industri
dan bisnis akan berkembang lebih baik,
Bahkan memberikan manfaat yang lebih

KONFERENSI—Rektor UIN Sunan Kalijaga, Amin

bagi masyarakat. Perubahan ini be
upa pengelolaan bisnis yang hart
dilihat dalam konteks yang lebih lua
Kegiatan harus memiliki tujuan jela
baik jangka pendek, menengah, ma
pun panjang agar mampu memberi has
baik bagi stakeholder maupun m:
syarakat.

“Yang penting saat ini adala
bagaimana mengubah mindset par:
digma kemudian perilaku dala
mengelola kegiatan idustri. Perl
pemikiran jangka panjang yang bis
digunakan menjadi spirit atau motc
penggerak kegiatan bisnis it
sendiri,” imbuhnya. (ptu)
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